
 

 

ABSTRAK 

 

Dina Masrifa: Pengaruh Tingkat Financing to Deposit Ratio, Non 

Performing Financing, dan Operasional Efficiency Ratio 

terhadap Net Operating Margin pada PT Bank Syariah 

Mandiri  

 

Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dari kegiatan operasional. 

Untuk memperoleh NOM yang baik, bank harus bisa mengendalikan Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Operational 

Efficiency Ratio (OER) dengan baik. Perkembangan NOM pada PT Bank Syariah 

Mandiri mengalami pertumbuhan yang kurang memuaskan, dengan terjadinya 

penurunan rasio hingga dibawah 1%. Idealnya, NOM yang baik atau sehat harus 

berada diatas 3%. Hal ini penting untuk diperhatikan, jika pendapatan dari 

kegiatan operasional menurun maka besar kemungkinan bank akan mengalami 

kerugian. Selain itu, terdapat fenomena gap dalam perkembangan antara FDR, 

NPF, dan OER terhadap NOM pada PT Bank Syariah Mandiri. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

FDR, NPF, OER terhadap NOM secara parsial. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengaruh FDR, NPF, dan OER secara 

simultan terhadap NOM. 

Dalam beberapa pendapat dan hasil penelitian yang temukan oleh peneliti 

lain bahwa FDR, NPF, dan OER akan berpengaruh terhadap NOM. Ketika FDR 

meningkat maka NOM juga akan mengalami hal serupa. Sedangkan ketika NPF 

dan OER mengalami peningkatan, maka NOM akan mengalami penurunan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis 

verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan yang dipublikasikan PT Bank Syariah Mandiri 

selama periode triwulan 2010-2017. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Regresi linier, Korelasi PPM, Koefisien Determinasi, dan Uji hipotesis (Uji t dan 

Uji F) dengan bantuan pengolahan data menggunakan software SPSS 16.0. 

Adapun kesimpulan yang didapat dari penelitian ini bahwa secara parsial 

FDR berpengaruh positif signifikan terhadap NOM sebesar 55.3%. NPF dan OER 

masing-masing berpengaruh negatif signifikan terhadap NOM sebesar 74.4% dan 

82.4%%. Sedangkan secara simultan, FDR, NPF, dan OER berpengaruh terhadap 

NOM sebesar 91%. Selain itu ditemukan bahwa nilai Fhitung ≥ nilai Ftabel (94.644 ≥ 

2.960). Artinya, model regresi yang diestimasi layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, 

dan Operational Efficiency Ratio terhadap Net Operating Margin pada PT Bank 

Syariah Mandiri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wibosono dan Wahyuni (2017) mengenai “Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR 

terhadap ROA yang Dimediasi oleh NOM”. 



 

 

ABSTRACT 

 

Dina Masrifa: The Level Effect of Financing to Deposit Ratio, Non 

Performing Financing, Operasional Efficiency Ratio Toward 

Net Operating Margin to the PT Bank Syariah Mandiri  

 

 

Net Operating Margin (NOM) is a ratio that describe ability of bank in 

affording profit from operational activity. To get a good NOM, bank must be able 

to control the distribution of financing (FDR), the risk of financing (NPF), and the 

operational efficiency (OER) well. The development of NOM at PT Bank Syariah 

Mandiri encounters the increasing that is less satisfactory, with NOM derivation 

below 1%. Ideally, a good NOM should be above than 3%. This is important to be 

paid attention, because if the income of the operational activity is going down 

then it is likely that the bank will be loss. Other than that, there is gap 

phenomenon between the developments of FDR, NPF and OER to NOM.  

The purpose of this research is to find out how much influence FDR, NPF, 

OER on NOM partially. In addition, this research aims to determine how much 

the influence of FDR, NPF, and OER simultaneously on NOM. 

In some opinions and research results found by other researchers that 

FDR, NPF, and OER will affect NOM. When FDR increases, NOM will also 

experience the same thing. Whereas when NPF and OER have increased, NOM 

will experience a decline. 

The research method used is descriptive analytical method verification 

with a quantitative approach. The data used are secondary data in the form of 

financial statements published by PT Bank Syariah Mandiri during the quarter 

2010-2017 period. The technique of data analysis that is used is linear regression, 

PPM correlation, Determination coefficient, and hypothesis testing (t Test and F 

Test) with the help of data processing using SPSS 16.0 software. 

The conclusions obtained from this research that partially FDR has a 

significant positive effect on NOM of 55.3%. Each NPF and OER have a 

significant negative effect on NOM of 74.4% and 82.4 %. While simultaneously, 

FDR, NPF, and OER have an effect on NOM of 91%. In addition, it is found that 

the value of Fcount ≥ Ftable (94.644 ≥ 2.960). That means, the estimated regression 

model is suitable to explain the effect of Financing to Deposit Ratio, Non 

Performing Financing, and Operational Efficiency Ratio on Net Operating Margin 

at PT Bank Syariah Mandiri. This is consistent with the results of research 

conducted by Wibosono and Wahyuni (2017) regarding "The Effect of CAR, 

NPF, BOPO, FDR on ROA Mediated by NOM" 

 

 

 

 



 

 

 الملخص

 

إلى  نسبت الكفاءة التشغٍلٍت المتعثرة تموٌل،نسبت، التموٌل إلى الودائعتأثٍر :  دينا مسرفة

 الشرٌعت ماننذٌري  بنك. PT فًصافً هامش التشغٍل 

َٝنِ قٞاط قذسج اىثْ٘ك عيٚ ذ٘ىٞذ الأستاغ ، خاصح فٜ اىششماخ اىرٜ ذ٘ىذ اىذخو 

ظٞذ ،  NOM ىيؽص٘ه عيٚ.  (NOM) صافٜ ٕاٍش اىرشغٞوٍِ الأّشطح اىرشغٞيٞح تْغثح 

 ، ٍٗخاغش اىرَ٘ٝو (FDR) قادسج عيٚ اىرؽنٌ فٜ ذ٘صٝع اىرَ٘ٝو ٝعة أُ ذنُ٘ اىثْ٘ك
(NPF) ٗاعرخذاً اىرناىٞف اىرشغٞيٞح عيٚ اىذخو ، (OER) تشنو صؽٞػ. شٖذ PT تْل 

ا أقو ٍشظٞح ، ؼٞس اّخفعد NOM فٜ ذط٘ٝش اىششٝعح ٍاّْذٝشٛ ً٘ َّ NOM  ٍِ إىٚ أقو

٪. ٍِ ٣ٞذج أٗ اىصؽٞح أعيٚ ٍِ اىع NOM ٪. ٍِ اىْاؼٞح اىَصاىٞح ، ٝعة أُ ذنُ٘ ّغثح١

اىٌَٖ ٍلاؼظح رىل ، لأّٔ إرا اّخفط اىذخو ٍِ الأّشطح اىرشغٞيٞح ، فَِ اىَؽرَو أُ 

،  FDR  ،NPF تِٞ ذط٘ٝش ظإشج اىفع٘جٝرعشض اىثْل ىخغاسج. تالإظافح إىٚ رىل ، ْٕاك 

ٗ OER ظذ NOM. 
 NOM عيٚ  FDR  ،NPF  ،OER اىغشض ٍِ ٕزٓ اىذساعح ٕ٘ ٍعشفح ٍذٙ ذأشٞش

 ٗ FDR ٗ NPF ذأشٞشذٖذف ٕزٓ اىذساعح إىٚ ذؽذٝذ ٍذٙ ذأشٞش ظضئٞا. تالإظافح إىٚ رىل ، 
OER ٚفٜ ٗقد ٗاؼذ عيNOM. 

 FDR  ،NPFفٜ تعط اٟساء ٗاىْرائط اىرٜ ذ٘صو إىٖٞا تاؼصُ٘ آخشُٗ ٗظذخ أُ 

 ٗOER  ٚعرؤشش عيNOM عْذٍا ٝضٝذ .FDR  ٔعٞ٘اظ ،NOM  ُّفظ اىشٜء. فٜ ؼِٞ أ

NPF  ٗOER  ُقذ اصدادا ، فئNOM .عرشٖذ اّخفاظا 

غشٝقح اىثؽس اىَغرخذٍح ٕٜ اىرؽقق اىرؽيٞيٜ اى٘صفٜ تاىطشٝقح اىنَٞح. اىثٞاّاخ 

خلاه  اىششٝعح ٍاّْذٝشٛ تْل. PT اىَغرخذٍح ٕٜ تٞاّاخ شاّ٘ٝح فٜ شنو تٞاّاخ ٍاىٞح ّششٕا

اىَغرخذٍح ٕٜ الاّؽذاس اىخطٜ . ماّد ذقْٞاخ ذؽيٞو اىثٞاّاخ ٧١١٢-٠٢٠٢ اىفرشج اىفصيٞح

تَغاعذج  (F ٗاخرثاس t ، ٍعاٍو اىرؽذٝذ ، ٗاخرثاس الافرشاظاخ )اخرثاس PPM ، اسذثاغ

  ١٦،١ SPSS تشّاٍطٍعاىعح اىثٞاّاخ تاعرخذاً 
ظضئٞا ىٔ ذأشٞش إٝعاتٜ  FDRاىخلاصح اىرٜ ذٌ اىؽص٘ه عيٖٞا ٍِ ٕزٓ اىذساعح أُ 

ٍِ  NOMذأشٞش عيثٜ مثٞش عيٚ  NPF  ٗOER٪. ىنو ٍِ  ٬٬،٣ ٍِ NOMمثٞش عيٚ 

 NOMعيٚ  FDR  ٗNPF  ٗOER٪. تَْٞا فٜ اى٘قد ّفغٔ ، ذؤشش  ٤٧،٧٪ ٗ ٢٧،٧

(. ٧،١٦١≤ ١٧،٦٧٧) ظذٗه Fقَٞح ≤  ؼغابFقَٞح ٪. تالإظافح إىٚ رىل ، ٗظذ أُ ١١تْغثح 

ّغثح اىرَ٘ٝو عيٚ ٕٗزا ٕ٘ ، َّ٘رض الاّؽذاس اىَقذس اىَْاعة لاعرخذأٍ ىششغ ذأشٞش 
 تْل .PTفٜ  صافٜ ٕاٍش اىرشغٞو ظذ اىنفاءج اىرشغٞيٞحّٗغثح  ٗعذً اىرَ٘ٝو ،، اى٘دائع

ٗؼُٞ٘ ٗ ٕٗزا ٝرفق ٍع ّرائط الأتؽاز اىرٜ أظشإا   اىششٝعح ٍاّْذٝشٛ

 ROAعيٚ  CAR  ،NPF  ،BOPO  ،FDRتشأُ "ذأشٞش  (  ٧١١٢ـ٧١١١ٗٝثٞغّ٘٘)

 ".NOMذ٘عػ ت٘اعطح 

 

 


